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Penelitian ini membahas mengenai Peran KH. Muhammad Sani di Bidang
Pendidikan Islam Kalimantan Selatan. KH. Muhammad Sani adalah salah satu
tokoh di bidang pendidikan Islam di Kalimantan Selatan. Beliau adalah sosok
ulama banjar yang di kenal di masyarakat sebagai ulama yang sangat gigih
berjuang untuk memajukan dunia pendidikan di masyarakat. Beliau banyak
mengedepankan masalah Figih dan Tasawuf berintikan keihklasan manusia.
Beliau juga aktif sebagai mubalig atau sebagai guru agama di masjid, langgar dan
rumah-rumabh.

Penelitian ini di latar belakangi oleh kurang dikenalnya KH. Muhammad
sani di kalangan masyarakat saat ini dan mahasiswa. Padahal begitu besar peran,
jasa dan perhatian beliau terhadap pendidikan Islam di Kalimantan Selatan, maka
figur KH. Muhammad Sani sangat layak untuk dikenal dan dijadikan sebagai
tokoh pendidikan Islam di Kalimantan Selatan.

Fokus penelitian disini adalah bagaimana peran KH. Muhammad sani di
bidang pendidikan Islam di Kalimantan selatan serta bagaimana proses perjalanan
beliau dalam memajukan pendidikan Islam di Kalimantan Selatan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yaitu
mempelajari dan memperoleh bahan-bahan yang didapat melalui studi literatur
dan wawancara yang berkaitan dengan masalah yang di teliti yaitu peran KH.
Muhammad Sani di bidang pendidikan Islam Kalimantan Selatan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwasanya peran KH.
Muhammad Sani di bidang pendidikan Islam Kalimantan selatan yaitu: Pertama,
Menjadi seorang muballig beliau sering mengisi ceramah-ceramah agama,
khutbah, dan pengajian-pengajian lainnya di masjid-mesjid, mushala, rumah-
rumah masyarakat, serta memenuhi undangan-undangan dari petinggi pejabat di
Kalimantan Selatan pada saat itu. Kedua, Membangun relasi yang baik dengan
para petinggi pejabat baik itu di daerah Kalimantan maupun sampai ke luar
Negeri, untuk mempermudah jejak langkah beliau dalam mengajak mereka
memajukan Pendidikan Islam di Kalimantan Selatan. Ketiga, Mempelopori
berdirinya berbagai lembaga pendidikan Islam baik formal maupun non Formal di
Kalimantan selatan.
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